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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan narkotika  masih begitu banyak di Indonesia, salah satu alasan 

penyalahgunaan tersebut adalah mencari inspirasi atau rekreasi dari penatnya dan 

padatnya pekerjaan yang menyita waktu efek dan dampaknya sangat berbahaya. 

Fenomena ini melatarbelakangi penciptaan film “PopScene” yang menceritakan 

kisah seorang designer yang menggunakan recreational drugs karena penat dengan 

pekerjaan yang stuck sebagai latar belakangnya. 

“PopScene” adalah film dengan genre drama dengan menggunakan penerapan 

in-camera effect sebagai visualisasi halusinasi tokoh utama untuk mendukung naskah 

film. Aspek sinematografi memainkan peran yang cukup besar dalam meningkatkan 

dramatisasi pada film. Karena spesial efek atau efek visual dapat meningkatkan 

dampak suatu objek kepada indera manusia. sehingga penonton merasakan apa yang 

dirasakan oleh tokoh melalui visual yang disajikan. 

Perwujudan karya ini dilakukan melalui analisis pada teknik in-camera effect 

sehingga mampu memvisualisasi halusinasi toko utama untuk mendukung cerita pada 

naskah . Unsur teknik in-camera effect antara lain adalah skip framing 

superimposition, image distortion, camera movement. 

 

Kata Kunci: Sinematografi, In-Camera Effect, Visualisasi, Halusinasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Fenomena halusinasi sering terjadi pada seseorang di kehidupan nyata, 

Halusinasi terjadi ketika otak tidak dapat membedakan antara realitas dan 

ketidaksadaran diri, sehingga mulai melihat hal-hal lain meski tidak ada rangsangan 

yang hadir. Ada beberapa jenis halusinasi yang dapat terjadi, termasuk halusinasi 

pendengaran (Auditory), halusinasi penglihatan (Visual), halusinasi penciuman 

(Olfactory), halusinasi somatik (Somatic), halusinasi sentuhan (Tactile), dan 

halusinasi pengecapan (Gustatory). 

Banyak faktor yang dapat mengakibatkan seseorang mengalami halusinasi, 

salah satunya adalah zat halusinogen, yaitu psychedelic drugs atau yang berarti obat-

obatan psikedelik dan psychedelic experience atau pengalaman psikedelik. Jika 

halusinasi terjadi dari penggunaan obat-obatan psikedelik maka dapat mengakibatkan 

turunnya fungsi dari kesadaran tubuh namun disaat yang bersamaan, meningkatkan 

alam bawah sadar tubuh. Selain itu, kemampuan untuk mengingat atau berpikir 

seperti keadaan normal berkurang atau menjadi tidak ada sama sekali, walaupun pada 

banyak kasus kemampuan berpikir menjadi lebih jernih dari biasanya. Pada kasus 

lain, kemampuan impresi visualisasi bahkan menjadi berlebihan dan mata 

mengembalikan kondisi persepsi penglihatan seperti ketika kita masih anak-anak, 

dimana melihat segala hal menjadi lebih jelas dan tidak subjektif. Psychedelic drugs 

adalah salah satu obat-obatan atau zat yang memiliki kemungkinan kecil 

menyebabkan ketergantungan fisik, emosional, gangguan fisiologis utama, delirium, 

disorientasi atau amnesia, dan dapat menghasilkan atau memproduksi pikiran atau 

ide-ide, suasana hati, dan perubahan persepsi (Lester Grinspoon, 1979). 

Film “PopScene” mengisahkan tentang seorang lelaki bernama Bara yang 

berhalusinasi kembali ke masa lampau ketika dirinya masih anak-anak. halusinasi 

tersebut tercipta ketika Bara mengkonsumsi sebuah zat halusinogen. Dalam 
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pembuatan film ini, konflik dan informasi akan dipusatkan  pada tokoh Bara sebagai 

subjek bercerita. Teknik in-camera effect diterapkan pada film “Pop Scene” untuk 

memvisualisasikan psychedelic experience yang dialami Bara setelah ia 

menggunakan zat halusinogen. 

Blain Brown, dalam buku yang berjudul “Cinematography Theory” 

menyebutkan, Sinematografi lebih dari sekadar fotografi. Ini adalah proses 

mengambil ide, kata, tindakan, subteks emosional, nada, dan semua bentuk 

komunikasi  nonverbal lainnya dan menjadikannya dalam bahasa visual.  Seperti 

yang akan kita gunakan istilah di sini, teknik sinematik adalah seluruh rentang 

metode, dan teknik yang kita gunakan untuk menambahkan lapisan makna dan 

subteks ke "konten" film-aktor, set, dialog, dan aksi.  Alat, teknik, dan variasinya 

memiliki cakupan luas;  ini adalah jantung dari kolaborasi DP dan sutradara.  

Membangun dunia visual ketika kita membuat proyek film, salah satu tugas utama 

kita adalah menciptakan dunia visual untuk dihuni oleh para karakter  

Teknik in-camera effect digunakan sebagai konsep sinematografi pada objek 

penciptaan naskah PopScene bertujuan untuk mendukung naratif  yang bercerita 

tentang tokoh utama Bara, yang berhalusinasi kembali ke masa lampau akibat 

mengkonsumsi zat halusinogen. Teknik in-camera effect yang  diterapkan menjadi 

salah satu elemen untuk menggambarkan konflik internal tokoh yang muncul dalam 

halusinasinya. Aldous Huxley dalam bukunya yang berjudul “The Doors of 

Perception” menjelaskan Psychedelics drugs diperkirakan menonaktifkan 

kemampuan penyaringan otak untuk mencegah  persepsi selektif tertentu, emosi, 

kenangan dan pikiran dari yang pernah mencapai pikiran sadar. Sinyal-sinyal ini 

dianggap berasal dari beberapa fungsi lain dari otak, termasuk  pada indera, emosi, 

kenangan, dan tak sadar (atau bawah sadar)  pikiran.  
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B. Ide penciptaan 

Ketertarikan penggunaan in-camera effect didapat setelah menonton film-film 

yang menggunakan efek visual yang dihasilkan oleh kamera tanpa bantuan spesial 

efek yang dibuat teknologi digital seperti green screen dan computer generated 

imagery (CGI), namun hanya menggunakan teknik-teknik konvensional dasar kamera 

untuk mewujudkan special effect. Teknik special effect dapat diterapkan untuk 

mewujudkan hal-hal yang berada diluar nalar manusia salah satunya adalah 

halusinasi. Halusinasi dapat diwujudkan dengan menggunakan teknik special effect, 

dimana efek visual yang dihasilkan adalah dengan menerapkan penggunaan 

komponen-komponen dasar yang terdapat pada kamera itu sendiri dan seperti 

penggunaan shutter speed, shutter angle, frame rate ,ilusi optik termasuk efek yang 

dihasilkan oleh karakter lensa dan filter-filter lensa. Dimana hal-hal yang disebutkan 

diatas adalah pengetahuan dasar bagi seorang sinematografer. Teknik in-camera 

effect sendiri lahir ketika periode kamera seluloid. 

Cerita Film “PopScene” berangkat dari temuan-temuan empiris kehidupan 

orang-orang sekitar yang pernah mengalami halusinasi dan pengalaman pribadi 

tentang pengalaman halusinasi. Perwujudan naskah pada film “PopScene” 

menerapkan teknik in-camera effect guna mendukung naratif cerita secara visual 

dimana tokoh utama bernama Bara, berhalusinasi kembali ke masa lampau ketika 

dirinya masih anak-anak setelah mengkonsumsi zat halusinogen dan konflik internal 

pun mulai bermunculan. Penggunaan teknik in-camera effect dirasa dapat 

menggambarkan penyimpangan realita yang terjadi pada halusinasi tokoh utama. 

Pada naskah  film “PopScene”, dijelaskan bahwa trauma yang dimiliki tokoh utama 

disebabkan oleh sebuah kejadian yang dialami tokoh utama di masa kecil, dimana 

tokoh utamanya yang bernama Bara melihat hubungan terlarang antara Ibu dan 

Pamannya mengakibatkan tokoh Bara memiliki ketidakstabilan psikologis, trauma 

dan juga emosi yang didapat dari masa kecilnya namun tidak dapat tersampaikan 

pada kehidupan dunia nyata saat Bara dewasa, trauma serta perasaan luapan emosi 

yang tidak dapat tersampaikan di dunia nyata ketika masa anak-anak semua 
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terlampiaskan di dalam halusinasinya, pelampiasan yang terjadi dalam halusinasi 

Bara tersebut adalah upaya untuk menyelamatkan dan memperbaiki keutuhan 

keluarganya dengan bentuk yang tidak wajar.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penciptaan : 

a. Memvisualkan halusinasi dalam sinematografi film fiksi “PopScene” 

sebagai representasi  konflik tokoh utama 

b. Mengetahui tools yang tepat untuk menerapkan teknik in-camera 

effects dalam tata sinematografi  

c. Menggunakan in-camera effect untuk memvisualisasikan halusinasi 

tokoh utama guna menggambarkan hasrat serta trauma tokoh utama 

 

2. Manfaat penciptaan : 

a. Mengetahui hasil  perbedaan efek visual yang dIbuat ketika produksi 

dan pasca produksi sebuah film. 

b. Visualisasi halusinasi dapat dicapai dengan teknik in-camera effect 

sebagai salah satu  klasifikasi teknik dari visual efek dalam 

memvisualisasikan cerita, karakter tokoh. 

c. Megetahui dan menambah wawasan bagaimana proses spesial efek dan 

visual efek dIbuat terutama teknik  in-camera effect. 
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D. Tinjauan karya 

Tinjauan karya berisikan penjelasan tentang beberapa karya film yang 

dijadikan referensi karena kedekatan-kedekatan tertentu, baik secara konsep maupun 

teknis. Unsur-unsur dari karya yang dipilih akan diterangkan pada penjelasan 

selanjutnya, dengan menerangkan unsur-unsur mana yang akan diadaptasi serta 

pengembangannya 

 

1. Requiem For A Dream 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : https://www.imdb.com/ diakses pada 10 November 2019) 

 

Sutradara:  Darren Aronofsky 

Sinematografer : Matthew Libatique 

Tanggal rilis:  6 Oktober 2000 (Kota New York) 

Plot  sederhana tentang kehidupan tiga remaja pecandu narkoba berhubungan 

dengan Sara Goldfarb yang tak lain adalah Ibu kandung Harry. Kisah mereka 

berempat memiliki benang merah yang sama yaitu “kecanduan”. Jika Harry, Marion 

Gambar 1 1 Poster film "Requiem For A Dream" 

https://www.google.com/search?safe=strict&sa=X&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNSvxn7_ptx5inNBq0JsLUMNXxqGvg:1580540247235&q=requiem+for+a+dream+sutradara&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MM82yi3UEstOttJPy8zJBRNWKZlFqckl-UWLWGWLUgtLM1NzFdLyixQSFVKKUhNzFYpLS4oSUxKLEgFl9MlsRQAAAA&ved=2ahUKEwi18PSf46_nAhVFaCsKHb4NB68Q6BMoADAZegQIGBAW
https://www.google.com/search?safe=strict&sa=X&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNSvxn7_ptx5inNBq0JsLUMNXxqGvg:1580540247235&q=Darren+Aronofsky&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MM82yi1UAjMNzZMtzLXEspOt9NMyc3LBhFVKZlFqckl-0SJWAZfEoqLUPAXHovy8_LTi7ModrIwApfz-DkYAAAA&ved=2ahUKEwi18PSf46_nAhVFaCsKHb4NB68QmxMoATAZegQIGBAX
https://id.wikipedia.org/wiki/Matthew_Libatique
https://www.google.com/search?safe=strict&sa=X&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNSvxn7_ptx5inNBq0JsLUMNXxqGvg:1580540247235&q=requiem+for+a+dream+tanggal+rilis&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MM82yi3UMstOttJPy8zJBRNWmXmZJZmJOQolGamJJUWZyUBmUWp6Zn4emJGTmlicqpCSWJK6iFWxKLWwNDM1VyEtv0ghUSGlKDUxV6EkMS89HaQ0MyezGADxG8cPaQAAAA&ved=2ahUKEwi18PSf46_nAhVFaCsKHb4NB68Q6BMoADAYegQIGBAS
https://www.google.com/search?safe=strict&sa=X&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNSvxn7_ptx5inNBq0JsLUMNXxqGvg:1580540247235&q=Kota+New+York&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MM82yi1UAjON4o0szLTMspOt9NMyc3LBhFVmXmZJZmKOQklGamJJUWYykFmUmp6Znwdm5KQmFqcqpCSWpC5i5fXOL0lU8EstV4jML8rewcoIABkWuTtjAAAA&ved=2ahUKEwi18PSf46_nAhVFaCsKHb4NB68QmxMoATAYegQIGBAT
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dan Tyrone adalah pecandu narkoba yang sudah kronis, maka Sara adalah seorang 

pecandu “obat pelangsing” karena obsesinya untuk dapat mengenakan gaun merah 

kesayangannya. Obat diet yang semula tak terlihat berbahaya ternyata juga membawa 

Sara tenggelam dalam kubangan candu yang tak kalah mengerikan dengan kokain 

dan heroin yang dikonsumsi anaknya. 

 Sumber: Pribadi 

Walaupun hampir tak pernah “sadar”, Harry dan Tyrone mempunyai mimpi 

untuk menjadi “besar”, menjadi “seseorang” yang berkelimpahan harta agar hidup 

mereka menjadi bahagia seperti mayoritas manusia di dunia. Namun cara yang 

ditempuh adalah jalan menuju jurang tak berdasar, keduanya sepakat untuk menjadi 

bandar kelas teri, namun mereka tak kunjung berhenti menjadi pecandu. Awalnya 

semua seperti baik-baik saja dan upaya meraih mimpi menjadi orang kaya tergambar 

jelas di mata, namun apa daya ternyata semua hanya fatamorgana yang menghasilkan 

sesal tak berkesudahan di akhir cerita. 

Melihat hubungan Harry dan Sara di film ini pun terasa menyesakkan, Ibu dan 

anak, keduanya saling menyayangi, tapi keduanya juga saling menyakiti karena 

Gambar 1 2 Screenshot Efek Visual Pada Adegan Film "Requiem For A 

Dream" 
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menempuh jalan yang salah, yaitu bersahabat dengan drugs 

Film Requiem For A Dream dijadikan sebagai tinjauan karya karena memiliki 

kesamaan plot cerita, naskah film “PopScene” menceritakan tokoh utama yang 

menggunakan obat-obatan atau zat halusinogen. Pada film Requiem For A Dream 

terdapat beberapa shot yang memvisualisasikan efek penggunaan obat-obatan 

terhadap tokoh utama. 

 

2. Trainspotting 

 

Sutradara:  Danny Boyle 

Sinematografer:  Brian Tufano 

Tanggal Rilis:  23 February 1996 

Durasi:    93 minutes 

Bertempat di Edinburgh, film ini dimulai dengan narasi Mark Renton ( Ewan 

 

Gambar 1 3 Poster Film "Trainspotting"                

 (Sumber: https://www.imdb.com/  diakses pada 10 November 2019) 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0000191/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhjXWCs7z6gE_Cj8RB-W_BoabpLY3w
https://www.imdb.com/title/tt0117951/plotsummary?ref_=tt_ql_stry_3#synopsis
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McGregor ) ketika ia dan temannya, Spud ( Ewen Bremner ) berlari di Princess 

Street, dikejar oleh penjaga keamanan. Renton menyatakan bahwa tidak seperti orang 

yang 'memilih kehidupan' (keluarga tradisional, harta materialistis dan stabilitas 

keuangan), ia memutuskan menjalani hidup sebagai pecandu heroin. Sisa teman dekat 

penyuka sepak bola Renton diperkenalkan: penipu Sick Boy ( Jonny Lee Miller ), 

atlet bersih Tommy ( Kevin McKidd ), dan sosiopat Frank Begbie ( Robert Carlyle ) 

yang bersama dengan Tommy, telah memutuskan tidak menggunakan heroin dan 

mengkritik teman-temannya secara teratur karena pilihan gaya hidup mereka. Sick 

Boy, Spud, dan Renton adalah pecandu heroin yang menghabiskan hari-hari mereka 

di pengedar narkoba, Flat Swanney ( Peter Mullan ). Swanney sering disebut sebagai 

"The Mother Superior" oleh para pria. Suatu hari, Renton memutuskan untuk 

melepaskan heroin. Dia memutuskan untuk menggunakan metode Sick Boy untuk 

mengunci diri di kamar sewaan murah dengan makanan, peralatan, dan persediaan 

yang cukup untuk menahan penarikan. Menyadari ia membutuhkan satu yang terakhir 

untuk membuatnya melewati malam, ia keluar dari kamarnya dan membeli 

suppositoria dubur opium dari dealer, Mikey Forrester ( Irvine Welsh ). Setelah 

serangan terakhir ini (dan diare yang parah), Renton kembali ke kamar murah untuk 

menyelesaikan prosesnya. Dia kemudian pergi ke klub malam dengan geng, 

memperhatikan bahwa dorongan seksnya telah kembali dengan sepenuh hati. Dia 

akhirnya pergi dengan seorang wanita muda bernama Diane ( Kelly Macdonald ). 

 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0000191/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhjXWCs7z6gE_Cj8RB-W_BoabpLY3w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0001971/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhhtuEZApfSeeCMRKKtRZfJBtjPyaw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0001538/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhghVeBIsN9iNWttO1jWnquJ6cgSPQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0571727/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhi5NZ3Kpkc4lOmcJl8-kPMtDnwL_Q
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0001015/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhgIQBq_tyYk5B7cG6v6UkH55JTCgg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0611932/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhjw_Dm4fJ9YHAK868SVM6HMzEJlAw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0920543/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhhxWGzajViiHXQNmF1vmIp6eWp7FA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0531808/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhhR_8-f56hv287SjJhc1SPqakiBfg
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Gambar 1 4 Screenshot Efek Visual Pada Adegan Film "Trainspotting" 

 (Sumber: Pribadi) 

 

 Setelah berhubungan seks bersama, Diane menolak untuk tidur di kamar yang 

sama dengan Renton dan memaksanya untuk tidur di sofa . Di pagi hari, Renton 

menyadari bahwa Diane sebenarnya adalah seorang siswi berusia 15 tahun dan 

teman-teman flatnya yang duduk di sekitar meja sarapan sebenarnya adalah orang 

tuanya. Ngeri, Renton mencoba melepaskan diri dari insiden itu tetapi tetap berteman 

dengan Diane, yang mengancam untuk memberi tahu polisi bahwa Renton 

berhubungan seks dengannya meskipun masih di bawah umur. 

Tommy dIbuang oleh pacarnya Lizzy ( Pauline Lynch ) setelah serangkaian 

kejadian yang awalnya tidak sengaja dimulai oleh Renton. Renton telah meminjam 

kaset seks Tommy & Lizzy, tanpa persetujuan mereka, menyembunyikannya di kotak 

rekaman sepakbola. Lizzy dengan marah percaya bahwa Tommy telah keliru 

mengembalikan kaset itu ke toko video. Tommy mengajak Sick Boy, Spud, dan 

Renton untuk bergabung dengannya di jalan-jalan di dataran tinggi Skotlandia di 

ujung jalur kereta api tetapi para lelaki enggan, percaya mereka dihukum oleh 

Tommy karena kesulitan yang dia terima dari Lizzy. Tommy mencoba meyakinkan 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.imdb.com/name/nm0528422/&xid=17259,15700021,15700186,15700191,15700259,15700271&usg=ALkJrhjdx6S6p8tzSKF5yi8sd0cQn86U6w
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mereka bahwa mereka akan mendapatkan udara segar dan melihat alam luar biasa di 

negara mereka tetapi Renton membalas, mengatakan bahwa budaya Skotlandia sangat 

tidak dihargai oleh seluruh dunia. Pada saat itu, Sick Boy, Spud dan Renton 

memutuskan untuk menggunakan heroin lagi dan Tommy yang patah hati meminta 

mereka untuk mencoba melihat mengapa mereka sangat menyukainya, meskipun 

keengganan Renton. Suatu hari selama pingsan yang disebabkan heroin, geng itu 

disela oleh Allison (sesama pecandu heroin) yang berteriak histeris karena anak 

bayinya, Dawn telah meninggal karena kelalaian. Semua kaget, terutama Sick Boy 

yang tersirat menjadi Ayah bayi itu. Sesuatu menabrak Sick Boy dan dia menjadi 

lebih nihilistik dari sebelumnya, hidup hanya untuk memberi makan kecanduannya 

dan teman-temannya 

Film Trainspotting bercerita tentang sekelompok pemuda kecanduan drugs dan 

tidak bekerja, karena tidak memiliki pekerjaan sekelompok pemuda ini melakukan 

apa saja untuk bertahan hidup termasuk tindakan kriminal bekerja sebagai drugs 

dealer sekaligus users. Bagaimana drugs mempengaruhi keadaan psikologis 

seseorang pemakai digambarkan dengan jelas dan gamblang pada film Trainspotting. 

Halusinasi yang terjadi pada tokoh-tokoh yang diakibatkan oleh zat halusinogen 

divisualisasikan dengan menerapkan special effect.  

Pada film “PopScene”, tokoh utama Bara mengkonsumsi psychedelic drugs 

dan mengalami halusinasi dimana kejadian-kejadian dimasa lampau yang 

menyebabkan trauma pada tokoh Bara hadir dan terjadi penyimpangan-

penyimpangan kejadian realita didalam halusinasinya. Penyimpangan-penyimpangan 

realita yang terjadi halusinasi tokoh utama divisualisasikan dengan menerapkan 

teknik in-camera effect. 
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3. Limitless 

 

 

Gambar 1 5 Poster Film Limitless 

 (Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 12 November 2019) 

 

Sutradara:   Neil Burger 

Sinematografer: Jo Willems 

Tanggal rilis   24 Mei 2011  

Durasi:   105 minute 

 

Limitless merupakan film produksi Amerika Serikat yang dirilis pada tahun 2011. 

Pada film yang disutradarai oleh Neil Burger terdapat tokoh bernama Eddie Morra 

yang merupakan penulis gagal, dimana ia telah memiliki kontrak namun dia belum  

https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&sxsrf=ACYBGNTpwYYvQsksT0XhDQ43CWomatz88g:1580555438279&q=limitless+sutradara&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3SKo0NK_I0xLLTrbST8vMyQUTVimZRanJJflFi1iFczJzM0tyUouLFYpLS4oSUxKLEgHiaXOEPAAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiF4cjrm7DnAhXQZSsKHXjIA3IQ6BMoADA-egQILRAK
https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&sxsrf=ACYBGNTpwYYvQsksT0XhDQ43CWomatz88g:1580555438279&q=Neil+Burger&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3SKo0NK_IU-IEsdNMDLMttMSyk6300zJzcsGEVUpmUWpySX7RIlZuv9TMHAWn0qL01KIdrIwAf7aMGEIAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiF4cjrm7DnAhXQZSsKHXjIA3IQmxMoATA-egQILRAL
https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBF_enID743ID743&sxsrf=ACYBGNTpwYYvQsksT0XhDQ43CWomatz88g:1580555438279&q=limitless+tanggal+rilis&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3SKo0NK_I0zLKTrbST8vMyQUTViUZqYklRZnJiTkKRanpmfl5ConliUWpQE5OamJxqkJKYknqIlbxnMzczJKc1OJihZLEvPR0kOrMnMxiAJnDEC9cAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiF4cjrm7DnAhXQZSsKHXjIA3IQ6BMoADA9egQILRAG
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memiliki 1 halaman tulisan sampai beberapa bulan ia kerja. Setiap harinya dia 

habiskan untuk minum-minum dan pekerjaan yang tidak tentu arah. Sampai suatu 

saat dia bertemu dengan mantan adik iparnya yang bernama Vernon. Vernon 

menawarkan sebuah pekerjaan untuk menjual narkotika kelas atas, yaitu sebuah pil 

yang mampu membuat otak bekerja 100 % yang pada umumnya manusia 

menggunakan 20%. Pada awalnya Vernon memberikan sebutir pil pada Eddie yang  

sebenarnya tidak mau terlibat dalam bisnis adiknya. 

Akan tetapi saat di apartemen dia berjumpa dengan pemilik apartemen dan 

mulai di ceramahi kapan Eddie akan membayar tagihan apartemen tersebut. Dengan 

perasaan yang gelisah, Eddie teringat bahwa adiknya memberinya narkoba jenis baru, 

tanpa pikir panjang, Eddie segera meminumnya. namun anehnya, setelah beberapa 

saat efek obat itu bekerja ia merasa sangat pintar dan sangat termotivasi, semua 

tampak sangat jelas dan bisa dilakukan. Setelah itu Eddie kembali ke kamarnya dan 

langsung merapikan kamar kemudian menulis sebuah cerita dan paginya dia 

menghasilkan tulisan yang membuat editornya tertarik. 

 

 

 

(Sumber: Pribadi) 

 

Gambar 1 6 Screenshot Efek Visual Pada Adegan Film “Limitless” 
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 Film “Limitless” konsisten  menerapkan Teknik efek visual pada scene-scene 

ketika tokoh utama bernama Eddie mengkonsumsi pil yang dapat meningkatkan 

kinerja otak, efek visual yang diterapkan pada film Limitless memvisualisasikan 

bagaimana kinerja otak tokoh utama memproses  dan mengolah informasi dengan 

cepat sehingga dapat memberikan solusi dari rintangan-rintangan yang datang. Efek 

visual digunakan untuk memberi informasi apa yang dilihat oleh tokoh utama juga 

dapat dilihat oleh penonton.  

Penerapan teknik visual efek in-camera effect pada naskah film “PopScene” 

bertujuan untuk memvisualkan dan menggambarkan halusinasi dari tokoh utama 

ketika berada dibawah pengaruh obat-obatan. 

  

4. Chungking Express 

 

           Gambar 1 7 Poster FIlm Chungking Express 

(Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 20 Oktober 2019) 

 

Sutradara:  Wong Kar-wai 

Sinematografi: Christopher Doyle, Andrew Lau 

Tanggal rilis:  22 Maret 1995 (Perancis) 

https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=chungking+express+sutradara&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK_SEstOttJPy8zJBRNWKZlFqckl-UWLWKWTM0rz0rMz89IVUisKilKLixWKS0uKElMSixIBWGQ3m0MAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQ6BMoADA8egQIKxAK
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=Wong+Kar-wai&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK9SgjLNy-K1xLKTrfTTMnNywYRVSmZRanJJftEiVp7w_Lx0Be_EIt3yxMwdrIwAgtZKl0IAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQmxMoATA8egQIKxAL
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=chungking+express+sinematografi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK_SkslOttJPy8zJBRNWyZl5qbmJJfnpRYkFGZWLWOWTM0rz0rMz89IVUisKilKLixWKEUrSMgFQZqnNTQAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQ6BMoADA-egQIKxAT
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=Christopher+Doyle&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK9SAjONTAxMyrRkspOt9NMyc3LBhFVyZl5qbmJJfnpRYkFG5SJWQeeMoszikvyCjNQiBZf8ypzUHayMAC_VX7tNAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQmxMoATA-egQIKxAU
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=andrew+lau&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK9SAjPNLOMNKrVkspOt9NMyc3LBhFVyZl5qbmJJfnpRYkFG5SJWrsS8lKLUcoWcxNIdrIwARxQF-UYAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQmxMoAjA-egQIKxAV
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=chungking+express+tanggal+rilis&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK_SMstOttJPy8zJBRNWmXmZJZmJOQolGamJJUWZyUBmUWp6Zn4emJGTmlicqpCSWJK6iFU-OaM0Lz07My9dIbWioCi1uFihJDEvPR2kMDMnsxgA_EyEL2cAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQ6BMoADA7egQIKxAG
https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1707&bih=807&sxsrf=ACYBGNQzUHIBHqP9GUcdnMHlrZBZXeNVzw:1580552479559&q=Perancis&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LUz9U3MEyzSK9SAjPTLHIsk7XMspOt9NMyc3LBhFVmXmZJZmKOQklGamJJUWYykFmUmp6Znwdm5KQmFqcqpCSWpC5i5QhILUrMS84s3sHKCAAlYjqHXgAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiO7d7okLDnAhXn8HMBHQ4lAAUQmxMoATA7egQIKxAH
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Chungking Express adalah sebuah film drama Hong Kong tahun 1994 yang 

ditulis dan disutradarai oleh Wong Kar-Wai. Film tersebut terdiri dari dua cerita yang 

dikatakan dalam cuplikan, masing-masing tentang seorang polisi Hong Kong yang 

menjalin hubungan dengan seorang wanita. Cerita pertama dibintangi oleh Takeshi 

Kaneshiro sebagai seorang polisi yang terobsesi untuk menjalin hubungan dengan 

seorang wanita bernama May dan menghadapi seorang penyelundup narkoba 

misterius (Brigitte Lin). Cerita kedua dibintangi oleh Tony Leung sebagai seorang 

perwira polisi yang berusaha pulih dari kehilangan pacar pramugarinya (Valerie 

Chow) dengan kehadiran dari seorang petugas gerai makanan ringan (Faye Wong). 

Judul Tionghoanya diterjemahkan menjadi "Hutan Chungking", yang merujuk 

kepada kata kiasan dari hutan beton dari kota tersebut, serta untuk Chungking 

Mansions di Tsim Sha Tsui, dimana sebagian besar bagian pertama dari film tersebut 

berlatar belakang. Judul Inggrisnya merujuk kepada gerai makanan Chungking 

Mansions and the Midnight Express dimana Faye bekerja.  

 

Gambar 1 8 Contoh Shot Dengan Efek Step Printing Ala Wong Kar-Wai 

(Sumber:http://www.cineoutsider.com/  diakses pada 20 Oktober 2019) 

 

Pada film Chungking Express , step printing kembali muncul sebagaimana ciri 

khas film-film buatan Wong Kar-wai. Step Printing merupakan efek visual gagap-

langkah namun tidak untuk mewakilkan gerak lambat atau cepat, melainkan untuk 

mewakilkan gagasan tentang keberadaan, kehilangan waktu dan ruang setelah 

diekstraksi dari kenyataan ke keabadian tanpa akhir. 
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Teknik visual effect step printing yang akan diterapkan pada film “PopScene” 

digunakan saat Bara dewasa berhalusinasi bertujuan  untuk memvisualkan 

penyimpangan realita kejadian di masa lampau dimana tokoh utama berusaha untuk 

melakukan pencegahan  dan memperbaiki keadaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


